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Ringkasan Eksekutif 

 

 
Laporan Pengelolaan Dana PISP Tahun 2021 atas Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi 

(“Dana PISP”) dalam rangka pemenuhan pelaporan yang mengacu kepada Pasal 29 Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 62/PMK.08/2017 tentang Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas 

Bumi Pada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Sarana Multi Infrastruktur (“PMK Pengelolaan Dana 

PISP”). 

Dana PISP merupakan bagian dari penyertaan modal Pemerintah berupa Kas dan Setara Kas sebesar 

Rp3.129.500.000.000 kepada PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) (“PT SMI”). Adapun komitmen 

alokasi penggunaan Dana PISP sampai dengan 31 Desember 2021 adalah: 

1. Komitmen fasilitas pembiayaan sektor panas bumi kepada PT Geo Dipa Energi (Persero)  

(“PT GDE”) untuk pembangkit listrik small scale Dieng 10 MW sebesar USD18.926.262. 

Hingga 31 Desember 2021, telah dilakukan penarikan secara menyeluruh dari total pinjaman. 

Pengembalian dari pinjaman tersebut direncanakan akan selesai di tahun 2026. 

2. Alokasi dana PISP senilai USD49.000.000 merupakan co-financing atas kerja sama hibah Bank 

Dunia, dimana Bank Dunia memberikan dana hibah sebesar USD49.000.000 yang bersumber 

dari Clean Technology Fund (“CTF”) dan sebesar USD6.250.000 yang bersumber dari Global 

Environment Facility (“GEF”) kepada PT SMI dalam aktivitas Geothermal Exploration 

Upstream Development Project (“GEUDP”) untuk mendukung pelaksanaan penugasan fasilitas 

penyediaan data dan informasi (Government Drilling). Hal ini tertuang dalam perjanjian yang 

ditandatangani oleh PT SMI dan Bank Dunia pada tanggal 7 Maret 2017 dengan amandemen 

terbaru yang ditandatangani pada 27 Mei 2021. 

3. Alokasi senilai USD150.000.000 bagi Badan Usaha Milik Negara (“BUMN”) dan anak usaha 

BUMN yang digunakan untuk porsi de-risking facility dalam skema Geothermal Resource Risk 

Mitigation (“GREM”). Adapun komitmen Bank Dunia terhadap keseluruhan fasilitas GREM 

adalah sebesar USD 326.250.000 di tahap 1 dan dapat bertambah sebesar USD175.000.000 

tergantung dari hasil evaluasi atas implementasi tahap 1. Dengan demikian, total komitmen 

Bank Dunia di tahap 1 dan 2 adalah sebesar USD 501.250.000. 

4. Keterangan atas dana lainnya senilai USD1.257.097 adalah selisih atas konversi komitmen 

nomor 1 s.d. 3 terhadap PMN Rp3.129.500.000.000. 

Kecuali komitmen fasilitas pembiayaan nomor 1 di atas, alokasi dana bersifat sementara dan dapat 

berubah sesuai dengan arahan yang diberikan oleh Kementerian Keuangan. Sehubungan dengan 

komitmen fasilitas pembiayaan PT GDE yang digunakan untuk membiayai pembangunan PLTP small 

scale Dieng 10 MW, pada tanggal 22 April 2021 telah dilakukan peresmian first blow oleh PT GDE. 

Proyek ini telah mencapai Commercial Operation Date pada bulan Juli 2021. Per tanggal  

31 Desember 2021, PT GDE telah melakukan penarikan seluruh dana dari total komitmen 

USD18.926.262 dan seluruhnya berasal dari dana awal PISP. 
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Untuk fasilitas penyediaan data dan informasi, PT SMI telah menerima penugasan atas 4 (empat) 

wilayah, yaitu: Wae Sano (Provinsi Nusa Tenggara Timur), Jailolo (Provinsi Maluku Utara), Bittuang 

(Provinsi Sulawesi Selatan), dan Nage (Provinsi Nusa Tenggara Timur). Hingga akhir Semester II 

tahun 2021, total biaya yang telah dikeluarkan untuk penugasan penyediaan data dan informasi telah 

mencapai Rp Rp72.343.520.528 yang bersumber dari dana hibah CTF dan GEF yang disalurkan melalui 

Bank Dunia kepada PT SMI. Seluruh kegiatan teknis pada semester II tahun 2021 telah dilaksanakan 

secara bertahap oleh PT GDE seiring dengan restrukturisasi yang telah berlaku efektif sejak 2 Juni 2021 

dimana PT GDE telah resmi menjadi implementing agency dalam GEUDP. 

 

Selanjutnya dapat disampaikan bahwa PT SMI menjajaki leveraging Dana PISP melalui Geothermal 

Resources Risk Mitigation (“GREM”) bersama Bank Dunia. Dana PISP akan digunakan sebagai bagian 

dari de-risking facility untuk membantu memitigasi risiko kegagalan eksplorasi dengan co-financing 

dana pinjaman (IBRD-WB, GCF, CTF) dan contingent grant (GCF, CTF) multilateral yang ditujukan 

untuk pengembang BUMN dan anak usaha BUMN. Adapun dalam pembiayaan dan penyertaan modal, 

PT SMI akan tetap mengalokasikan Dana PISP dalam mendukung pengembangan di sektor Panas Bumi. 

 

Sampai dengan akhir Semester II 2021, belum terdapat realisasi penggunaan Dana PISP dengan alokasi 

senilai USD 150.000.000 sebagai fasilitas de-risking GREM Public Window. Hal ini karena 

implementasi fasilitas GREM untuk pembiayaan eksplorasi kepada pengembang panas bumi masih 

menunggu finalisasi revisi PMK 62 tahun 2017. Adapun penggunaan dana untuk GREM yang berasal 

dari komponen hibah, sampai dengan akhir Semester II 2021, telah terdapat realisasi sebesar 

Rp1.982.842.084 dari sumber dana hibah CTF dan GCF untuk membiayai operating cost dalam proyek 

GREM. Secara umum, implementasi fasilitas GREM masih dalam proses penyiapan yang memerlukan 

finalisasi baik dalam hal skema produk maupun dokumen pendukung, dimana hal-hal tersebut juga 

bergantung pada finalisasi revisi PMK 62 tahun 2017 yang menjadi acuan regulasi dalam implementasi 

fasilitas GREM. 

Selain implementasi fasilitas GREM, PT SMI tengah bersiap untuk melaksanakan inisiatif Pemerintah 

yaitu penyiapan fasilitas dana PISP untuk mendukung skema pengeboran oleh BUMN panas bumi 

(“SOE Drilling”). Berbeda dengan GREM, SOE Drilling akan didanai seluruhnya oleh Dana PISP. 

Inisiatif dalam melakukan revisi PMK 62 tahun 2017 guna mengikuti perkembangan instrumen 

keuangan yang dibutuhkan oleh sektor panas bumi terus direalisasikan melalui berbagai diskusi dan 

rapat penyusunan revisi atas PMK tersebut. Mengingat bahwa dalam implementasinya, GREM dan 

GEUDP memerlukan dukungan regulasi yang akan diatur dalam revisi PMK maka berlakunya PMK 

revisi tersebut menjadi target para pihak yang terkait, terutama PT SMI. 
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ALOKASI AWAL DANA PISP DALAM GEUDP ALOKASI AWAL DANA PISP DALAM GREM 

CTF GEF NZ Aid (Non-tunai) Dana PISP BankDunia Dana PISP 

  

 

Rp2,141,700,000,000 

Rp699,622,000,000 
Rp699,622,000,000

  

 Rp7,156,847,500,000 

 
 

Rp19,512,930,000 Rp89,237,500,000 

 

 

Berdasarkan uraian atas alokasi Dana PISP tersebut, dapat kami sampaikan bahwa Dana PISP telah 

teralokasikan seluruhnya serta telah menghasilkan peningkatan nilai aset berupa komitmen dan 

prospektif komitmen dari lembaga keuangan lain secara signifikan. Diagram di atas menunjukkan 

bahwa pengalokasian Dana PISP untuk program GEUDP telah memberikan peningkatan nilai aset 16% 

lebih besar dari alokasi awal melalui komitmen dana CTF, GEF, dan bantuan hibah non tunai yang 

diberikan oleh Pemerintah Selandia Baru. Dalam hal pembiayaan, pengalokasian Dana PISP untuk 

mendukung program GREM telah memberikan peningkatan nilai aset mencapai 236% berupa 

prospektif komitmen yang diberikan oleh Bank Dunia. Adapun nilai tukar dollar yang digunakan dalam 

data diagram tersebut menggunakan asumsi kurs USD/IDR = Rp14.278 berdasarkan kurs JISDOR Bank 

Indonesia per tanggal 31 Desember 2021 serta asumsi kurs NZD/IDR sebesar Rp9.161 berdasarkan kurs 

transaksi Bank Indonesia nilai beli saat penandatanganan Partnership Arrangement. 

ALOKASI AWAL DANA PISP 

Pembiayaan Government Drilling/GEUDP GREM Lainnya 

Rp17,948,831,164 
Rp270,229,168,836 

Rp699,622,000,000 

Rp2,141,700,000,000 
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Peraturan Pemerintah 

No. 95 / 2015 

 

1. Pendahuluan 

 
Dana geothermal yang dialokasikan oleh Kementerian Keuangan senilai Rp3.129.500.000.000 semula 

dikelola oleh  Pusat  Investasi  Pemerintah  (“PIP”)  yang  pengelolaannya  diatur  dalam  PMK 

Nomor 03/PMK.011/2012. Namun, sejak tahun 2015 seluruh aset PIP dialihkan kepada PT SMI. Hal 

ini dilakukan sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2015 tentang Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan Tahun 2015 (APBNP 2015), sebagaimana disebutkan pada 

Pasal 23A ayat 1 bahwa seluruh Investasi Pemerintah dalam PIP dialihkan menjadi penambahan 

Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia pada PT SMI yang kemudian dituangkan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 95 tahun 2015 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik 

Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT SMI. Dengan adanya peralihan 

aset PIP kepada PT SMI, pengelolaan dana geothermal telah resmi menjadi amanat baru yang diemban 

oleh PT SMI. 

 

Pengelolaan dan pemanfaatan dana geothermal yang dilakukan oleh PT SMI diatur dalam PMK 

Pengelolaan Dana PISP. Dalam PMK tersebut disebutkan bahwa tujuan dan prinsip dana PISP adalah 

untuk mendukung pembiayaan kegiatan Eksplorasi dan Eksploitasi serta pengembangan proyek 

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (“PLTP”) dan untuk mendukung kegiatan penyediaan Data dan 

Informasi Panas Bumi dalam rangka penyiapan Wilayah Kerja atau penambahan data pada Wilayah 

Kerja. Pengelolaan dana PISP dilaksanakan oleh PT SMI melalui kegiatan pemberian pinjaman, 

penyertaan modal dan/atau penyediaan data dan informasi panas bumi. Laporan ini berisi informasi 

mengenai pengelolaan dana PISP tahun 2021, baik dalam kegiatan pemberian pinjaman, penyertaan 

modal dan penambahan data, serta informasi panas bumi. 

 

 

 

Gambar 1. Latar Belakang Dana PISP 
 

Berdasarkan PMK Pengelolaan Dana PISP, PT SMI dapat bekerjasama dengan Lembaga Keuangan 

Internasional dalam pembiayaan dan/atau pelaksanaan kegiatan Penyediaan Data dan Informasi Panas 

Bumi. Sehubungan dengan hal tersebut, PT SMI telah melakukan kerja sama dengan: 

Pusat Investasi Pemerintah 

(PIP) 

Penambahan Modal Negara 

kepada PT SMI 

Peraturan Menteri Keuangan No. 232/PMK.06/2015 

Tentang Pelaksanaan Pengalihan Investasi Pemerintah Dalam Pusat Investasi Pemerintah Menjadi 

Penyertaan Modal Negara Pada PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 

Peraturan Menteri Keuangan No. 62/PMK.08/2017 

Tentang Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi (PISP) Pada 

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 
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1. Bank Dunia melalui perjanjian hibah yang ditandatangani pada 7 Maret 2017 dan hibah efektif 

sejak tanggal 4 Agustus 2017, serta amandemen perjanjian hibah yang terkini telah 

ditandatangani pada 27 Mei 2021 dimana dalam amandemen tersebut diatur mengenai 

perpanjangan penutupan penarikan hibah menjadi 31 Desember 2025 dan restrukturisasi 

dimana PT SMI menjadi pengelola dana dan PT GDE menjadi implementing agency dalam 

GEUDP. 

2. New Zealand Ministry of Foreign Affairs and Trade (“NZMFAT”) yang ditandatangani pada 

15 Mei 2017 dengan kerja sama akan berlangsung hingga 31 Desember 2022, juga untuk 

mendukung kegiatan Government Drilling, SOE Drilling, dan GREM. 

3. Bank Dunia melalui program Indonesia Geothermal Resource Risk Mitigation Project 

(“GREM”) bekerjasama dengan Pemerintah Indonesia dan PT SMI dalam menyediakan 

fasilitas pembiayaan dan mitigasi risiko atas kegiatan eksplorasi panas bumi, baik yang akan 

dilakukan oleh pengembang sektor publik (BUMN) maupun sektor swasta (Badan Usaha). 

Sampai dengan 31 Desember 2021, alokasi Dana PISP dan Dana Hibah lainnya yang bersumber dari 

kerja sama luar negeri dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 1. Alokasi Dana PISP (ex-PIP) 
 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Dalam Rupiah 

 

Mata Uang Asing 

 

Pelaksanaan Pengelolaan (Alokasi) 

 Rp3.129.500.000.000 USD219.183.3591 Total Dana PISP berupa penanaman modal ke PT SMI 

1 Pembiayaan Rp270.229.168.8361 USD 18.926.262 Komitmen pembiayaan (dalam mata uang USD) kepada PT 

Geo Dipa Energi (Persero) untuk PLTP small scale Dieng 

berdasarkan surat PT SMI terkait Persetujuan Penyesuaian 

Limit dan Jangka Waktu Penarikan Fasilitas Pembiayaan 

Nomor S-114/SMI/DPPJK/0621 tanggal 28 Juni 2021. 

Terdapat peningkatan alokasi bila dibandingkan dengan 

alokasi dalam Laporan Pengelolaan Dana PISP Semester I 

2021. Hal ini merupakan aksi korporasi guna mendukung 

peningkatan kebutuhan pendanaan dalam pengembangan 

proyek tersebut. 

2 Government 

Drilling/ 

GEUDP 

Rp699.622.000.0001,2 USD49.000.000 Komitmen (dalam mata uang USD) alokasi penyediaan data 

dan informasi, co-financing untuk program GEUDP 

berdasarkan surat Direktur Jenderal Pengelolaan 

Pembiayaan dan Risiko tentang Co-financing for the World 

Bank-GEF  Geothermal  Energy   Upstream  Development 
Project Nomor S-789/PR/2016 tanggal 29 September 2016. 

3 GREM Rp2.141.700.000.0001,2 USD150.000.000 Alokasi senilai USD150 juta (sebagai co-financing atas 

sumber dana pinjaman tahap 1 Bank Dunia) yang ditujukan 

bagi Badan Usaha Milik Negara (“BUMN”) dan anak usaha 

BUMN sebagai sumber dana untuk de-risking facility 

dalam skema Geothermal Resource Risk Mitigation 

(“GREM”). Adapun rencana keseluruhan sumber dana atas 

skema GREM adalah sebesar USD651,25 juta. 

4 Lainnya Rp17.948.831.1641 USD 1.257.097 Unassigned. Selisih atas konversi komitmen nomor 1 s.d. 3 

terhadap PMN Rp3.129.500.000.000 

 

 

 

 

 

 

1 Kurs USD/IDR = Rp14.278 berdasarkan kurs JISDOR Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2021. 
2 Alokasi dana bersifat sementara dan dapat berubah sesuai dengan arahan yang diberikan oleh Pemerintah. 
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Tabel 2. Sumber Dana dan Alokasi Dana Kerja Sama Luar Negeri 
 

No Sumber Dana 

(Fund Manager) 

Dalam Mata 

Uang Asing 

Dalam Rupiah Pelaksanaan Pengelolaan (Alokasi) 

 USD55.250.000 Rp788.859.500.0003 Total Dana Hibah untuk pelaksanaan fasilitas 

data dan informasi melalui Government 
Drilling/GEUDP 

1 CTF 

(Bank Dunia) 

USD49.000.000 Rp699.622.000.0003 Digunakan dalam program Government 

Drilling/GEUDP untuk pelaksanaan kegiatan 

eksplorasi. Selama tahun 2021 dana terpakai 
diuraikan pada Tabel 6. 

2 GEF 

(Bank Dunia) 

USD6.250.000 Rp89.237.500.0003 Digunakan dalam program Government 

Drilling/GEUDP untuk persiapan eksplorasi dan 

technical assistance. Selama tahun 2021 dana 

terpakai diuraikan pada Tabel 6. 

3 NZ Aid 

(NZ MFAT) 

Non-Tunai. 

Setara 

NZD3.030.000 

Non Tunai. Setara 

Rp27.757.830.000 4 

Hibah non-tunai (technical assistance) setara NZD 

2,13 juta (fase 1) dan NZD 900 ribu (fase 2) untuk 

mendukung kegiatan GEUDP dan GREM. 

Sumber pendanaan untuk pembiayaan kegiatan eksplorasi dalam skema GREM 

(dalam tahap persiapan fasilitas menjadi efektif) 

 

1 

Pinjaman IBRD (Bank 

Dunia) – efektif per 19 
Januari 2021 

USD150.000.000 

(tahap pertama) 

 

Rp2.141.700.000.0003 
• Dialokasikan sebagai sumber pendanaan untuk 

pembiayaan kegiatan eksplorasi dalam skema 

GREM. 

• Untuk fasilitas pinjaman, sumber dana berasal 

dari pinjaman tahap pertama dari IBRD, CTF, 

GCF (Bank Dunia) senilai total USD 197,5 juta. 

Sebagai informasi, IBRD (Bank Dunia) memiliki 

komitmen untuk pinjaman GREM senilai USD 

150 juta untuk tahap pertama. Adapun untuk tahap 

kedua terdapat komitmen senilai USD 175 juta 

dengan ketentuan kelanjutannya bergantung pada 

hasil evaluasi dan implementasi tahap pertama. 

• Di samping itu, terdapat juga dana reimbursable 

grant dari CTF dan GCF senilai total USD 122,5 

juta terdiri dari GCF senilai USD 90 juta dan CTF 

USD 32,5 juta sebagai komponen de-risking untuk 

fasilitas GREM yang diberikan kepada 

pengembang swatsa, serta komitmen dana hibah 

technical assistance senilai USD 6,25 juta dari 

CTF, GCF, dan GIF untuk operasionalisasi 

fasilitas GREM. 

•  Saat ini, seluruh perjanjian pendanaan terkait 

GREM telah ditandatangani dan berlaku efektif. 

 

2 

Pinjaman CTF (Bank 

Dunia) – efektif per 19 

Januari 2021 

 

USD 40.000.000 
 

Rp571.120.000.0003 

 

3 
Pinjaman GCF (Bank 

Dunia) – efektif per 9 
Februari 2021 

 

USD 7.500.000 
 

Rp107.085.000.0003 

 

4 

Reimbursable Grant CTF 

(Bank Dunia) – efektif per 
19 Januari 2021 

 

USD 32.500.000 
 

Rp464.035.000.0003 

 

5 

Reimbursable Grant GCF 

(Bank Dunia) – efektif per 
9 Februari 2021 

 

USD 90.000.000 
 

Rp1.285.020.000.0003 

6 Hibah Technical 

Assistance 

• GCF – efektif per 18 

Desember 2020 

• CTF – efektif per 11 

Desember 2020 

• Global Infrastructure 
Facility (GIF) – efektif 

per 18 Desember 2020 

USD 6.250.000 Rp89.237.500.000 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3 Asumsi kurs USD/IDR = Rp14.278 berdasarkan kurs JISDOR Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2021. 
4 Asumsi kurs NZD/IDR = Rp9.161 berdasarkan kurs transaksi Bank Indonesia nilai beli saat penandatanganan Partnership 

Arrangement. 
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Adapun pengeluaran atas Dana PISP hingga 31 Desember 2021 dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Tabel Realisasi Penggunaan Dana PISP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pada kegiatan pembiayaan terdapat penyesuaian nilai fasilitas menjadi USD 18.926.262, hal ini 

berdasarkan Surat S-114/SMI/DPPJK/0621 tanggal 28 Juni 2021 terkait Persetujuan Penyesuaian Limit 

dan Jangka Waktu Penarikan Fasilitas Pembiayaan. Dengan adanya penyesuaian tersebut maka saat ini 

komitmen dana PISP pada porsi pembiayaan telah melebihi alokasinya. Meskipun demikian, 

pembiayaan tetap dapat diberikan kepada PT GDE dalam proyek small scale – Dieng karena masih 

terdapat alokasi dana PISP yang belum terealisasikan. Hingga akhir semester II 2021, seluruh realisasi 

pembiayaan dalam GEUDP dan GREM menggunakan dana hibah Bank Dunia. 

 

2. Prinsip Pengelolaan Dana PISP 

Pengelolaan Dana PISP pada PT SMI dilakukan sesuai dengan prinsip – prinsip yang dituangkan dalam 

PMK Pengelolaan Dana PISP sebagai berikut: 

a. Transparan, pengelolaan keuangan harus dilakukan secara objektif dengan memperhatikan 

seluruh informasi pasar yang relevan dan material; 

b. Akuntabel, pengelolaan keuangan harus dapat dipertanggungjawabkan secara teknis 

administratif dan terdokumentasi dengan baik; 

c. Pengelolaan yang efisien dan efektif, pengelolaan keuangan diupayakan menghindari adanya 

dana yang idle dan dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan sasaran yang ditetapkan; 
 

 

 

 

 

 
 

5 Kurs USD/IDR= Rp14.278 berdasarkan kurs JISDOR Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2021. 
6 Alokasi dana bersifat sementara dan dapat berubah sesuai dengan arahan yang diberikan oleh Pemerintah. 

No Kegiatan 
Alokasi Dalam Mata 

Uang Asing 
Alokasi Dalam Rupiah 

Realisasi Penggunaan Dana 

Dalam Mata Uang Asing 

Dana PISP Berupa PMN 

1 Pembiayaan USD 18.926.262 Rp270.229.168.8365 USD 18.926.262 

2 
Government Drilling/ 

GEUDP 
USD 49.000.000 Rp699.622.000.0005,6 - 

3 GREM USD 150.000.000 Rp2.141.700.000.0005,6 - 

4 Lainnya USD 1.257.097 Rp17.948.831.1645 - 

Total USD 219.183.3595 Rp3.129.500.000.000 USD 18.926.262 

Dana Kerja Sama Luar Negeri 

1 
GEUDP – CTF (Bank 
Dunia 

USD 49.000.000 Rp699.622.000.0005 USD 1.649.031 

2 
GEUDP – GEF (Bank 
Dunia) 

USD 6.250.000 Rp89.237.500.0005 USD 3.417.751 

3 
GREM – Pinjaman (Bank 

Dunia) 
USD 197.500.000 Rp2.819.905.000.0005 - 

 GREM – Reimbursable 

Grant (Bank Dunia) 
USD 122.500.000 Rp1.749.055.000.0005 - 

5 
GREM – Hibah (Bank 

Dunia) 
USD 6.250.000 Rp89.237.500.0005 USD 138.874 

Total USD 381.500.000 Rp5.447.057.000.0005 USD 5.205.656 
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d. Optimalisasi return, pengelolaan keuangan dalam bentuk penempatan dana dilakukan untuk 

memperoleh hasil/return yang optimal dengan memperhatikan dan mempertimbangkan seluruh 

faktor risiko yang ada serta timbulnya biaya administrasi yang terkait dengan penempatan dana 

tersebut; 

e. Pengelolaan keuangan harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan mematuhi ketentuan 

perundang-undangan yang ada. 
 

3. Laporan Pengelolaan Dana PISP Tahun 2021 

 
3.1 Penerimaan dan Realisasi Pengeluaran Dana Hibah dan Dana PISP untuk Kegiatan 

Penugasan Penyediaan Data dan Informasi 

Sampai dengan 31 Desember 2021, dana yang telah diterima Perusahaan untuk proyek geothermal 

berasal dari dana PISP (ex-PIP) serta dana hibah CTF dan GEF dari Bank Dunia dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Penerimaan Dana untuk Kegiatan Penugasan Penyediaan Data dan Informasi 

No Sumber 

Dana 

Komitmen 

Penerimaan Dana 

dan Alokasi PISP 

Dana yang Telah 

Diterima 

Ekuivalen Jumlah 

Dana yang Diterima 

Dalam Rupiah7 

Keterangan 

1 CTF USD49.000.000 USD 8.239.881,00 Rp117.649.020.918 Diterima perusahaan dalam 
Dollar Amerika 

2 GEF USD6.250.000 USD3.343.175,55 Rp47.733.860.502,9 Diterima perusahaan dalam 

Dollar Amerika (sudah 
termasuk retroactive sebesar 

Rp2.937.826.451) 

3 PISP USD49.000.000 USD49.000.000 Rp699.622.000.000 Diterima perusahaan dalam 

Rupiah Indonesia, sebagai 

Komitmen awal dana PISP 

untuk Government Drilling / 

GEUDP sebesar USD49 juta 

(dari Total PMN PISP PT SMI 

sebesar Rp3.129.500.000.000) 

sebagaimana penjelasan dalam 
Tabel 1. 

Adapun pengeluaran atas kegiatan penugasan penyediaan data dan informasi pada tahun 2021 adalah 

sebesar Rp37.428.892.269 yang diuraikan dalam tabel berikut: 

Tabel 5. Rincian Biaya Penyediaan Data dan Informasi Hingga Tahun 2021 
 

Beban Akun Expense 

Tahun 2016 

Perjalanan Dinas Rp205.689.023 

Konsultan Rp480.947.549 

Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp314.019.269 

Workshop/Rapat Rp5.902.308 

Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2016 Rp1.006.558.149 

Tahun 2017 

Perjalanan Dinas Rp382.168.123 

Konsultan Rp1.219.070.267 

 

 

7 Asumsi kurs USD/IDR = Rp14.278 berdasarkan kurs JISDOR Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2021. 
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Beban Akun Expense 

Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp258.294.500 

Workshop/Rapat Rp71.735.412 

Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2017 Rp1.931.268.302 

Tahun 2018 

Perjalanan Dinas Rp897.068.068 

Konsultan Rp9.545.061.279 

Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp675.559.690 

Biaya Operasional Rp950.032.481 

Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2018 Rp12.067.721.519* 

Tahun 2019 

Perjalanan Dinas Rp1.106.290.051 

Konsultan Rp8.850.923.448 

Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp574.153.207 

Biaya Operasional Rp1.624.697.533 

Land Financing Rp139.832.377 

Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2019 Rp12.295.896.616 

Tahun 2020 

Perjalanan Dinas Rp400.560.133 

Konsultan Rp5.842.071.571 

Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp471.775.654 

Biaya Operasional Rp832.002.774 

Land Financing Rp66.773.541 

Subtotal biaya penugasan Tahun 2020 Rp7.613.183.673 

Tahun 2021 

Perjalanan Dinas Rp73.384.847 

Konsultan Rp17.131.780.433 

Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp117.084.843 

Biaya Operasional Rp507.537.790 

Land Financing Rp318.029 

Dana Titipan Rp19.598.786.327 

Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2021 Rp37.428.892.269 

TOTAL (2016 – 2021) Rp72.343.520.528 

*Terdapat perbedaan senilai Rp1 dengan Laporan PISP yang telah diaudit dikarenakan pembulatan angka 

 

Pada tahun 2021 terdapat komponen biaya tambahan, yakni Penerusan Dana ke Implementing Agency 

sebesar Rp19.598.786.327. Biaya tersebut merupakan biaya yang disalurkan langsung oleh PT SMI 

kepada PT GDE untuk implementasi program GEUDP. Biaya ini diberikan dalam bentuk cash advance 

sesuai proyeksi kebutuhan implementasi kegiatan dua semester ke depan. 
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Dalam rangka melakukan pengelolaan dana PISP lebih lanjut, PT SMI telah berkirim surat kepada 

Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko Kementerian Keuangan dengan Nomor S-

365b/SMI/DU/0419 tanggal 2 April 2019 untuk memohon arahan pengaturan kerangka regulasi yang 

relevan sebagaimana tujuan pengembangan yang diharapkan. Sesuai diskusi dengan Kementerian 

Keuangan, hal tersebut akan dituangkan dalam revisi PMK Pengelolaan Dana PISP (PMK 62/2017) 

yang sampai dengan tanggal laporan, proses revisi atas peraturan tersebut masih dalam proses. 

 

3.1.1 Restrukturisasi Program GEUDP 

 
Keterlibatan PT GDE dalam GEUDP turut dilandaskan pada hasil mid-term review yang dilakukan oleh 

Bank Dunia yang dituangkan dalam Aide Memoire Januari 2020. Pada Aide Memoire tersebut telah 

disampaikan bahwa restrukturisasi program GEUDP perlu untuk dilakukan segera dengan diusulkannya 

pelibatan PT GDE sebagai implementing agency yang bertanggungjawab terhadap seluruh aspek teknis 

dalam proyek. 

 

Restrukturisasi dilakukan berdasarkan diskusi dan rapat yang telah dilaksanakan dengan para 

stakeholder terkait dalam GEUDP sehingga menghasilkan kesimpulan dan keputusan yang dituangkan 

dalam dokumen – dokumen yang terkait dengan peran Bank Dunia, PT SMI, dan PT GDE dalam 

GEUDP sebagai berikut: 

 

1. Agreement Providing for the Amendment and Restatement of the Clean Technology Fund Grant 

Agreement and the Amendment and Restatement of the Global Environment Facility Grant 

Agreement No. TF0A4089 dan No. TF0A4086 yang ditandatangani oleh PT SMI dan Bank 

Dunia pada 27 Mei 2021 (“Grant Agreements”); 

2. Project Agreement yang ditandatangani PT GDE dan Bank Dunia pada 27 Mei 2021 

(“Project Agreement”); 

3. Subsidiary Agreement yang ditandatangani PT SMI dan PT GDE pada 28 Mei 2021 

(“Subsidiary Agreement”); 

4. Project Implementation Manual (“PIM”) yang telah disetujui oleh Bank Dunia berdasarkan 

Aide Memoire yang disampaikan oleh Operation Manager Bank Dunia kepada Direktur Utama 

PT SMI dan PT GDE melalui surat pada tanggal 24 Juni 2021. 

 

Dengan telah ditandatangani dan disetujuinya keempat dokumen tersebut, maka dapat kami sampaikan 

bahwa saat ini restrukturisasi program GEUDP telah berlaku efektif sejak 2 Juni 2021. 

 

3.1.2 Realisasi Biaya untuk Wae Sano 

 
Menindaklanjuti Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian 

Keuangan Nomor 34/PR/2018 tentang penugasan kepada PT SMI untuk melaksanakan fasilitasi 

penyediaan data dan informasi panas bumi pada wilayah terbuka di Wae Sano, Kabupaten Manggarai 

Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur, PT SMI telah mengirimkan Rencana Kerja Situs Panas Bumi 

Wae Sano dokumen melalui Surat Nomor S-735/SMI/DU/0718 dari Direktur Utama PT SMI kepada 

kepada Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko tanggal 19 Juli 2018. Selanjutnya melalui 

keputusan Rapat Komite Bersama tanggal 7 Agustus 2018, diputuskan alokasi pendanaan untuk 

pelaksanaan penugasan Wae Sano berasal dari dana hibah GEF dan CTF Bank Dunia dengan alokasi 

sebesar USD 30.036.544. PT GDE selaku implementing agency dalam GEUDP telah melakukan 
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perhitungan kembali atas budget keempat wilayah yang telah ditugaskan dalam GEUDP. Terdapat 

perubahan atas estimasi budget sehubungan dengan perubahan strategi pengeboran dan isu sosial di 

lapangan. Untuk lokasi Waesano, estimasi anggaran oleh PT GDE saat ini mengalami peningkatan 

menjadi USD 39.410.749. Estimasi anggaran tersebut membutuhkan persetujuan dari Komite Bersama. 

 
Tabel 6. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di Wae Sano 

 

Sumber Dana 
Estimasi Alokasi dalam Mata 

Uang Asing8 

Estimasi Alokasi dalam 

Rupiah9 

Realisasi Biaya 

Tahun 2021 

Bank Dunia USD 39.410.749 Rp562.706.674.222 Rp36.747.252.744 

 
Sejak restrukturisasi berlaku efektif pada 2 Juni 2021, pelaksanaan proyek Wae Sano mulai dilakukan 

oleh PT GDE. Berita Acara Serah Terima (BAST) dokumen-dokumen proyek GEUDP dan informasi 

status proyek per 30 Juni 2021 telah ditandatangani oleh kedua belah pihak, PT SMI dan PT GDE pada 

tanggal 30 Juli 2021. 

 

Pada Semester II 2021, PT GDE fokus pada penanganan isu sosial proyek Wae Sano dengan 

implementasi kegiatan RKTL tahap 2 yang telah dimulai sejak September 2021. Kegiatan RKTL 

tahap 2 meliputi stakeholder engagement untuk mencapai broad community support, diskusi 

mekanisme pengadaan lahan dengan Pemkab Manggarai Barat, dan perencanaan strategi komunikasi. 

Pada Desember 2021, pihak Bank Dunia telah mengirimkan surat respon terhadap surat penolakan 

masyarakat Wae Sano di bulan Juli 2021. 

 

Selain itu, PT GDE saat ini sedang dalam tahap persiapan mobilisasi kontraktor sipil ke lapangan. 

Novasi kontrak sipil dari PT SMI ke PT GDE telah efektif dengan ditandatanganinya Transfer 

Agreement pada tanggal 19 Agustus 2021 dan saat ini sedang dalam proses amandemen kontrak tahap 

pertama. PT GDE dan Konsorsium kontraktor sipil juga telah melakukan beberapa kali kunjungan ke 

lapangan untuk mengecek kondisi jalan akses mobilisasi dan kebutuhan pembaharuan Detail 

Engineering Design (DED). 

 

3.1.3 Realisasi Biaya untuk Jailolo 

 
Menindaklanjuti Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian 

Keuangan, Nomor 53/PR/2018 tentang penugasan kepada PT SMI untuk melaksanakan fasilitasi 

penyediaan data dan informasi panas bumi pada wilayah kerja di Jailolo, Kabupaten Halmahera Barat, 

Provinsi Maluku Utara (“SK Penugasan Jailolo”), PT SMI telah melakukan serangkaian koordinasi, 

penyiapan, dan pembahasan dengan Pemerintah Kabupaten Jailolo dan Kesultanan Jailolo. Selanjutnya 

melalui pembahasan tim teknis Komite Bersama tanggal 22 Agustus 2019, alokasi pendanaan untuk 

Jailolo adalah USD 15.300.000 - USD 39.600.000. Berdasarkan rencana pengeboran terkini yang 

disusun oleh PT GDE, alokasi pendanaan di Jailolo menjadi USD 38.819.090 yang bersumber dari dana 

hibah Bank Dunia (CTF dan GEF) dan dana PISP. Estimasi anggaran tersebut membutuhkan 

persetujuan dari Komite Bersama. 

 

 

 

 

 

8 Estimasi dapat berubah tergantung dari rencana dan hasil implementasi restrukturisasi perjanjian hibah 
9 Asumsi kurs USD/IDR = Rp14.278 berdasarkan kurs JISDOR Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2021. 
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Tabel 7. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di Jailolo 

Sumber Dana 
Estimasi Alokasi dalam Mata 

Uang Asing10 

Estimasi Alokasi 

dalam Rupiah11 

Realisasi Biaya 

Tahun 2021 

Bank Dunia dan Dana PISP USD 38.819.090 Rp554.258.967.020 Rp562.826.000 

 

Adapun kegiatan yang telah dilakukan oleh PT GDE sebagai implementing agency berfokus pada 

kunjungan awal ke lapangan, konsultasi publik, dan stakeholder engagement. PT GDE telah melakukan 

kunjungan awal ke lapangan pada 26 Oktober hingga 2 November 2021 dengan agenda sosialisasi dan 

persiapan 3G Survey. Selain itu, PT GDE juga telah mengundang stakeholder proyek Jailolo (Bupati, 

DPRD, Pemerintah Daerah Halmahera Barat, dan Kepala Desa) untuk melakukan kunjungan ke 

lapangan panas bumi Patuha pada awal November 2021. 

 

Alokasi yang disampaikan dalam Tabel di atas masih dapat bergerak seiring dengan perkembangan 

pelaksanaan penugasan di Jailolo dan strategi PT GDE dalam pelaksanaan perannya sebagai 

implementing agency. Alokasi dana untuk proyek ini akan dikomunikasikan kembali dengan Komite 

Bersama dan Bank Dunia. 

 
3.1.4 Realisasi Biaya untuk Bittuang dan Nage 

 
Kementerian Keuangan telah menugaskan PT SMI untuk melaksanakan fasilitasi penyediaan data dan 

informasi panas bumi pada wilayah kerja di Nage dan Bittuang pada tanggal 11 Desember 2019 melalui 

Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan  Pembiayaan  dan  Risiko,  Kementerian  Keuangan,  

Nomor 58/PR/2019 dan Nomor 59/PR/2019. Melalui pembahasan tim teknis Komite Bersama tanggal 

22 Agustus 2019, alokasi pendanaan untuk Bittuang adalah sebesar USD25.200.000 dan Nage sebesar 

USD23.500.000. Berdasarkan rencana pengeboran terkini yang disusun oleh PT GDE, alokasi 

pendanaan di Bittuang menjadi USD 25.630.399 dan di Nage menjadi USD 26.282.553 yang bersumber 

dari dana hibah Bank Dunia (CTF dan GEF) dan dana PISP. Estimasi anggaran tersebut membutuhkan 

persetujuan dari Komite Bersama. 

 

Tabel 8. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di Bittuang 
 

Sumber Dana 
Estimasi Alokasi 

dalam Mata Uang Asing10 

Estimasi Alokasi 

dalam Rupiah11 

Realisasi Biaya 

Tahun 2021 

Bank Dunia dan Dana PISP USD 25.630.399 Rp365.950.836.922 Rp59.400.000 

 
Tabel 9. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di Nage 

Sumber Dana 
Estimasi Alokasi 

dalam Mata Uang Asing10 

Estimasi Alokasi 

dalam Rupiah11 

Realisasi Biaya 

Tahun 2021 

Bank Dunia dan Dana PISP USD 26.282.553 Rp375.262.291.734 Rp59.400.000 

 

Adapun dalam beberapa rapat teknis dan lengkap Komite Bersama terakhir pada tanggal 10 Desember 

2020, pada wilayah kerja Bittuang dan Nage akan dilakukan eksplorasi awal oleh Badan Geologi 

menggunakan anggaran APBN. Hingga akhir Desember 2021, Badan Geologi telah melakukan 

kegiatan 3G Survey, pengadaan lahan, konstruksi sipil, dan saat ini sedang pengeboran sumur slimhole 

di wilayah kerja Nage. Untuk proyek Bittuang, Badan Geologi telah melakukan aktivitas 3G Survey 

dan peer review resource assessment sedangkan aktivitas pengadaan lahan, kegiatan konstruksi sipil, 

 

 

10 Estimasi dapat berubah tergantung dari rencana dan hasil implementasi restrukturisasi perjanjian hibah 
11 Asumsi kurs USD/IDR = Rp14.278 berdasarkan kurs JISDOR Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2021 
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dan pengeboran sumur akan ditunda hingga waktu yang belum ditentukan dikarenakan adanya 

refocusing budget APBN. Sementara itu, pada Semester II 2021 PT GDE sebagai implementing agency 

fokus melakukan desktop study untuk data-data dari Badan Geologi dan diskusi opsi-opsi penyelarasan 

safeguards di proyek Nage. 

 

Pengeboran sumur akan ditunda hingga waktu yang belum ditentukan dikarenakan adanya refocusing 

budget APBN. Sementara itu, pada tahun 2021 PT GDE sebagai implementing agency fokus melakukan 

desktop study untuk data-data dari Badan Geologi dan diskusi opsi-opsi penyelarasan safeguards di 

proyek Nage. 

 

3.2 Realisasi Penggunaan Kegiatan Pembiayaan 

Pada tahun 2019 terdapat komitmen pembiayaan kepada PT GDE yang dialokasikan untuk 

pengembangan PLTP small scale Dieng 10 MW senilai USD18.926.262 sesuai informasi pada Tabel 

1. Pada tanggal 22 April 2021 telah dilakukan peresmian first blow PLTP small scale Dieng 10 MW 

oleh PT GDE dan telah dilakukan COD pada bulan Juli 2021. Hingga akhir tahun 2021, telah dilakukan 

penarikan atas seluruh komitmen pinjaman. Pengembalian dari pinjaman tersebut direncanakan akan 

selesai di tahun 2026. 

 
Gambar 2. PLTP Small Scale Dieng 10 MW 

 

3.3 Realisasi untuk Kegiatan SOE Drilling 

 
Salah satu potensi pipeline pengeboran eksplorasi oleh BUMN saat ini adalah Wilayah Kerja Panas 

Bumi di Candradimuka yang dikelola oleh PT GDE. Skema ini direncanakan akan menggunakan 

sumber pendanaan murni dari Dana PISP. Pelaksanaan program ini tengah menunggu beberapa 

kesiapan perangkat antara lain Heads of Agreement diantara PT PLN dengan PT GDE serta revisi 

PMK 62/2017. Sampai dengan 31 Desember 2021, belum terdapat realisasi penggunaan dana untuk 

kegiatan SOE Drilling. Paralel dengan kesiapan implementasi fasilitas SOE Drilling, PT SMI telah 

menginisiasi diskusi dengan PT GDE untuk melakukan analisis awal (preliminary review) atas proyek 

Candradimuka dan hal-hal yang perlu disiapkan oleh PT GDE untuk mengakses fasilitas SOE Drilling 

nantinya. 
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3.4 Realisasi Penggunaan Kegiatan Penyertaan Modal 

Sampai dengan 31 Desember 2021 belum terdapat realisasi penggunaan dana untuk kegiatan penyertaan 

modal. 

 

3.5 Realisasi untuk Kegiatan GREM 

 
Fasilitas GREM terdiri dari 2 (dua) bagian utama yaitu Part 1: Geothermal Resource Risk Mitigation 

Facility (“Component 1”) yang dirancang untuk memitigasi risiko sumber daya (resource risk) panas 

bumi melalui pemberian fasilitas pembiayaan untuk kegiatan eksplorasi dan delineasi kepada 

pengembang publik (“GREM Public Window”) dan pengembang swasta (“GREM Private Window”). 

Bagian utama kedua disebut sebagai Part 2: Technical Assistance and Capacity Strengthening 

(“Component 2”) yang bertujuan untuk memberikan bantuan teknis dan  capacity building kepada   

PT SMI untuk penyiapan, pengoperasian, dan manajemen dari Fasilitas GREM Component 1. 

 

Sampai dengan akhir tahun 2021, seluruh perjanjian pendanaan untuk fasilitas GREM telah 

ditandatangani dan berlaku efektif. Selain itu, selama tahun 2021, PT SMI secara intensif melakukan 

penyusunan dokumen-dokumen yang akan menjadi acuan untuk implementasi Fasilitas GREM, yakni: 

1. Operations Manual (“OM”), yaitu dokumen yang disusun bersama antara PT SMI dan Bank 

Dunia yang mengatur keseluruhan ketentuan terkait pemberian Fasilitas GREM, termasuk 

juga manajemen keuangan GREM. 

2. Developers Manual (“DM”), yaitu dokumen yang akan disampaikan kepada calon 

pengembang yang akan mengakses Fasilitas GREM untuk memberikan gambaran terkait alur 

proses pemberian fasilitas serta syarat dan ketentuan yang berlaku. Secara umum, isi dari DM 

merupakan bagian dari OM yang perlu diketahui oleh calon pengembang. 

3. Pedoman Internal PT SMI, yaitu dokumen internal PT SMI yang dimaksudkan untuk menjadi 

panduan bagi PT SMI dalam melaksanakan hal-hal terkait fasilitas GREM berdasarkan prinsip 

kehati-hatian dan Good Corporate Governance (GCG). 

Hingga 31 Desember 2021, dokumen OM dan DM telah difinalisasi. Dokumen OM telah dikirimkan 

ke Bank Dunia untuk mendapatkan review dari GCF. Saat ini, menunggu tanggapan lebih lanjut dari 

Bank Dunia dan GCF. Sementara dokumen DM telah dipublikasikan kepada pengembang dan juga 

melalui website PT SMI. Adapun untuk Pedoman Internal PT SMI, telah dilakukan beberapa kali 

pembahasan Pedoman Internal PT SMI dengan divisi-divisi terkait di PT SMI. Finalisasi Pedoman 

Internal PT SMI ditargetkan pada Semester I 2022, menunggu pengesahan revisi PMK 62 tahun 2017 

sehubungan dengan ketentuan dan tata cara penyediaan fasilitas pembiayaan eksplorasi. 

Selama Tahun 2021, PT SMI juga telah melakukan diskusi dengan beberapa pipeline yang potensial 

untuk GREM dengan daftar yang ditampilkan pada tabel berikut: 
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Tabel 10. Daftar Pipeline GREM Private Window 
 

 
No 

Nama 

Proyek 

Lokasi 

Proyek 

Pengembang/ 

Pemegang Izin 

Eksplorasi 

 
Sponsor 

Rencana 

Pengembangan 

(MW) 

 
Izin 

 
PPA 

Target 

Pengeboran 

Pertama12 

 
1. 

 
Rajabasa 

 
Lampung 

PT Supreme 

Energy Rajabasa 

Konsorsium PT 

Supreme Energy, 

Engie, Sumitomo 

 
2 x 110 

 
IPB 

 
Ya 

Q2/Q3- 

2022* 

 

2. 

 

Rawadano 

 

Banten 

PT Sintesa 

Banten 

Geothermal 

Sintesa Group 

(PT 

Widjajatunggal 

Sejahtera) 

 

1 x 30 

 

IPB 

 

Ya 

 

TBC 

*Rencana eksplorasi bergantung pada finalisasi Amandemen PPA dengan PLN yang sedang berjalan saat ini 

 

Tabel 11. Daftar Pipeline GREM Public Window 
 

 
No 

Nama 

Proyek 

Lokasi 

Proyek 

 
Sponsor 

Rencana 

Pengembangan 

(MW) 

 
Izin 

 
PPA 

Target 

Pengeboran 

Pertama12 

Pipeline Prioritas 

1. 
Cimanggu – 

Ext of Patuha 
Jawa Barat PT Geo Dipa Energi 55 IPB Ya Q3-2024 

2. 
Songa 

Wayaua 

Maluku 

Utara 
PT PLN (Persero) 2 x 5 IPB Tidak Q4-2022 

3. Atadei NTT PT PLN (Persero) 2 x 5 IPB Tidak Q2-2023 

4. Seulawah NAD 
PT Pertamina 

Geothermal Energy 
55 IPB Tidak Q4-2022 

Pipeline Potensial 

1. 
Umbul 

Telomoyo 

Jawa 

Tengah 
PT Geo Dipa Energi 2 x 45 IPB Tidak Q4-2024 

2. 
Arjuno 

Welirang 
Jawa Timur PT Geo Dipa Energi 3 x 60 IPB Tidak Q1-2025 

3. 
Pakuwaja 

Dieng 6 

Jawa 

Tengah 
PT Geo Dipa Energi 1 x 55 IPB Ya Q3-2022 

4. 
Tangkuban 

Perahu 
Jawa Barat PT PLN (Persero) 2 x 20 IPB Tidak Q4-2023 

5. Kepahiang Bengkulu PT PLN (Persero) 2 x 55 IPB Tidak Q2-2023 

6. Ungaran 
Jawa 

Tengah 
PT PLN (Persero) 1 x 55 IPB Tidak Q4-2023 

7. Danau Ranau Lampung PT PLN (Persero) 2 x 20 IPB Tidak Q4-2023 

8. Oka Ile Ange NTT PT PLN (Persero) 2 x 5 IPB Tidak Q4-2023 

9. Kotamobagu 
Sulawesi 

Utara 

PT Pertamina 

Geothermal Energy 
4 x 20 IPB Tidak TBD 
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lanjut jika terdapat perubahan rencana oleh pengembang 
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Hingga 31 Desember 2021, belum terdapat realisasi pencairan Fasilitas GREM Component 1 kepada 

pengembang. Sementara untuk Component 2, pada tahun 2021 terdapat realisasi penggunaan dana 

untuk kegiatan GREM sebesar Rp1.982.842.084 yang bersumber dari dana hibah CTF dan GCF melalui 

Bank Dunia. Adapun pengeluaran pada tahun 2021 diuraikan dalam tabel berikut: 

Tabel 12. Rincian Biaya Kegiatan GREM Tahun 2021 
 

Beban Akun Expense 

Tahun 2021 

Perjalanan Dinas Rp40.184.684 

Konsultan Rp1.939.750.652 

Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi - 

Biaya Operasional Rp2.906.748 

Subtotal biaya penugasan Tahun 2021 Rp1.982.842.084 

TOTAL Rp1.982.842.084 

 

Sebagai langkah percepatan dalam pelaksanaan GREM dan SOE Drilling (bagian 3.3 dan 3.5),  

PT SMI sejak tahun 2021 melakukan kerja sama dengan NZ MFAT melalui Jacobs dalam bentuk 

penyelenggaraan seri capacity building dan technical assistance untuk pelaksanaan evaluasi due 

diligence bagi tiga proposal pengembang. 

 

4. Penutup 

Manajemen PT SMI bertanggungjawab atas penyusunan laporan pengelolaan dana pembiayaan 

infrastruktur sektor panas bumi berdasarkan rincian pengeluaran dan pengelolaan dana PISP dan Dana 

Hibah sampai dengan 31 Desember 2021. 
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